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Pasal 44 

(1) Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak mengumumkan atau memperbanyak suatu 

ciptaan atau memberi izin untuk itu, dipidana dengan pidana penjara paling lama 7 (tujuh) 

tahun dan atau denda paling banyak Rp. 100.000.000.00 (Seratus Juta Rupiah). 

(2) Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau menjual kepada 

umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta sebagaimana dimaksudkan 

dalam ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan atau denda 

paling banyak Rp. 50.000.000.00 (Lima Puluh Juta Rupiah). 
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Dalam sejarah kajian Al-Qur’an di Nusantara, studi terhadap tafsir Melayu-

Indonesia cenderung menjadi trend di kalangan para sarjana setidaknya sejak 

seperempat akhir abad ke-20. Namun secara akademis, kajian para sarjana 

tersebut terlalu memperhatikan perkembangan tafsir yang muncul di 

permukaan dengan jangkauan luas. Sehingga cenderung tidak melirik tafsir 

dengan publikasi yang relatif kecil dan terbatas. Banyak tafsir lokal yang 

cukup berpengaruh pada masanya cenderung termarginalkan dan luput dari 

perhatian.  

Tafsir Sunda misalnya, tidak bisa diabaikan dalam diskursus kajian Al-Qur’an 

di Indonesia. Signifikansinya tidak hanya pada kesinambungan jaringan tradisi 

keilmuan Nusantara, tetapi juga dalam keragaman ekspresi lokalitas bahasa 

dan budaya (Sunda) dalam tafsir yang lahir dari keragaman latar penulisnya. Ia 

lahir dari pluralitas latar situasi penafsir terhadap horison teks dan horisonnya 

sendiri atas teks. 

Kajian ini secara akademis sangat signifikan dalam upaya rekonstruksi sejarah 

tafsir yang lebih memihak pada tafsir lokal yang seringkali dianggap kurang 

penting. Bagi para sarjana tafsir di Indonesia, kajian ini bisa menjadi pemicu 

bagi dimulainya penggalian khazanah tafsir milik bangsa sendiri yang menjadi 

kekayaan khas Islam di Nusantara. 
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